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ABSTRACT 

This research aims to explore the ability to write descriptions in grade III students of 
MI Muhammadiyah Pagerkidul by utilizing the media of series pictures. In daily life, 
language functions as the main tool in communication, while writing skills are one 
of the important abilities that must be possessed by students. Through the use of 
series image media, it is hoped that students will be more able to understand and 
compose descriptive sentences properly and correctly. The method applied in this 
study is a qualitative approach where data collection techniques are carried out 
through observation and interviews. The study involved grade III students as 
research subjects, where they were asked to write a description based on the 
images provided. The results of the study show that the use of series image media 
can increase students' interest and motivation in writing. In addition, students also 
showed improvement in their ability to structure sentences and organize their ideas. 
From the results of the analysis, it was found that students who used series image 
media were more able to produce richer and more diverse descriptive writing. This 
research makes a significant contribution to the development of language learning 
methods, especially in an effort to improve the ability to write descriptions among 
students. Thus, it is hoped that the results of this study can serve as a reference for 
educators in designing more effective and attractive learning strategies for students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan menulis deskripsi pada 
siswa kelas III MI Muhammadiyah Pagerkidul dengan memanfaatkan media gambar 
seri. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa  berfungsi sebagai alat utama dalam 
berkomunikasi, sementara keterampilan menulis merupakan salah satu 
kemampuan penting yang harus dimiliki oleh para siswa. Melalui pemanfaatan 
media gambar seri, diharapkan siswa akan lebih mampu untuk memahami dan 
menyusun kalimat deskriptif dengan baik dan benar. Metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif di mana teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini melibatkan siswa kelas 
III sebagai subjek penelitian, di mana mereka diminta untuk menulis deskripsi 
berdasarkan gambar yang disediakan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 
dalam menulis. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 
menyusun kalimat dan mengorganisir ide-ide mereka. Dari hasil analisis, ditemukan 
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bahwa siswa yang menggunakan media gambar seri lebih mampu menghasilkan 
tulisan deskriptif yang lebih kaya dan beragam. Penelitian ini memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran bahasa, khususnya 
dalam upaya peningkatkan kemampuan menulis deskripsi di kalangan siswa. 
Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi 
bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 
menarik bagi siswa. 

Kata Kunci: Menulis deskripsi, media gambar seri, pembelajaran bahasa Indonesia 
 
A. Pendahuluan  

Dalam kehidupan manusia sehari-

hari, bahasa adalah alat utama yang 

digunakan untuk berkomunikasi. 

Peran bahasa sebagai alat 

komunikasi sangatlah krusial, 

mengingat setiap aktivitas manusia 

memanfaatkan bahasa sebagai 

sarana utama dalam berinteraksi 

(Mailani et al. 2022). Salah satunya 

dalam dunia pendidikan. 

Salah satu cara formal untuk 

membina dan mengembangkan 

bahasa adalah mengajar bahasa dan 

sastra Indonesia di sekolah. 

Diharapkan agar siswa dapat 

berkomunikasi dengan baik dan benar 

selama proses pembelajaran. 

Kemampuan berbahasa siswa terdiri 

dari empat bagian, yaitu: keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis (Istiqoh 2021). Menulis 

adalah salah satu kemampuan 

berbahasa yang paling kompleks 

(Baehaki and Cahyani 2016). 

Di era digital ini, menulis menjadi hal 

yang sangat penting karena menulis 

adalah salah satu bentuk komunikasi 

tidak langsung di mana seseorang 

mengekspresikan pikiran, gagasan, 

dan konsepnya dalam bentuk tulisan 

yang dapat dibaca oleh orang lain 

(Astuti and Mustadi 2022). 

Pada saat ini tantangan yang 

dihadapi oleh siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Pagerkidul yakni 

kemampuan dalam menulis deskripsi. 

Meskipun menulis deskripsi adalah 

keterampilan penting dalam 

komunikasi dan pembelajaran 

bahasa, para siswa menghadapi 

tantangan yang cukup besar. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya minat 

siswa terhadap materi yang diajarkan 

serta pemahaman yang masih 

terbatas mengenai cara menyusun 

struktur teks deskriptif yang baik dan 

benar.  

Keterampilan menulis tidak dapat 

diajarkan hanya dengan teori. Jika 

siswa hanya datang ke kelas dan 
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mendengarkan guru dan mencatat 

apa yang mereka katakan, mereka 

tidak akan bisa menulis dengan baik. 

Sebaliknya, mereka akan menguasai 

keterampilan berbahasa, terutama 

keterampilan menulis, melalui banyak 

latihan baik di sekolah maupun di 

rumah. Menulis merupakan suatu 

aktivitas yang menggambarkan 

pikiran, gagasan, dan perasaan 

seseorang dalam bentuk tulisan. 

Proses menulis adalah transformasi 

dari pikiran, imajinasi atau emosi 

menjadi simbol, tanda, atau makna 

yang dapat dipahami melalui kata-

kata (Wicaksana and Rachman 2018).  

Keterampilan menulis memiliki 

karakteristik yang berdeda 

dibandingkan dengan keterampilan 

berbahasa lainnya, seperti membaca, 

menyimak, dan berbicara. Menulis 

adalah aktivitas yang produktif dan 

ekspresif, menuntut kemampuan yang 

tinggi. Selain itu, menulis juga 

merupakan keterampilan yang sangat 

kompleks, sebab didalamnya kita 

perlu mengungkapkan ide, konsep, 

serta perasaan dengan baik 

(Mardiyah 2016). Mengingat bahwa 

kegiatan menulis adalah suatu proses 

yang sangat kompleks, kita dapat 

melihat adanya variasi dalam 

kemampuan individu untuk 

menyampaikan pikiran, gagasan, 

informasi dan pengalaman hidup. Hal 

ini harus dituangkan dalam bentuk 

tulisan yang jelas, konsisten, 

ekspresif, dan mudah dipahami. 

Tujuan dari proses ini adalah agar 

apa yang disampaikan oleh penulis 

dapat membantu siswa dalam 

pemikiran kritis dan meningkatkan 

daya tangkap atau persepsi mereka. 

Semua siswa dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah harus 

memiliki kemampuan menulis (Utami 

et al. 2023). Siswa dapat memperluas 

wawasan pemikiran kreatif dan kritis 

mereka dengan kemampuan menulis. 

Selain itu, kemampuan ini akan 

membantu mereka melanjutkan 

pendidikan mereka ke perguruan 

tinggi (Lukman 2024). 

Siswa biasanya tidak terlalu tertarik 

untuk menulis sebaliknya, mereka 

memilih berinteraksi secara lisan 

karena berbicara lebih gampang 

daripada menulis. Inilah alasan 

mengapa siswa tidak dapat 

melakukan kegiatan menulis 

berinteraksi secara tertulis 

(Sukmawati 2019). Faktor-faktor 

seperti kemampuan menyimak, 

berbicara, dan membaca tidak selalu 

menentukan kemampuan menulis 

yang baik seseorang. Sudah jelas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

215 
 

bahwa hal ketiga tersebut hanya salah 

satu dari banyak variabel yang 

mempengaruhi kemampuan menulis 

seseorang (Helaluddin 2020). 

Meskipun demikian, pengajaran di 

sekolah merupakan komponen 

tambahan yang mempengaruhi 

kemampuan menulis siswa. 

Guru bahasa Indonesia biasanya 

menggunakan pendekatan atau 

media mengajar konvensional, yang 

berarti guru lebih banyak memberikan 

pelajaran teori melalui ceramah, dan 

siswa hanya mendengarkan dan 

mengumpulkan informasi melalui 

catatan (Wahyuningsih and Aorta 

2021). Proses mengajar seperti itu 

hanya akan menghasilkan individu 

yang kurang kreatif dan berpikir statis 

(Martiningsih 2019). 

Guru perlu memanfaatkan media 

yang dapat memberikan inspirasi baru 

bagi anak-anak, sehingga mereka 

dapat menjadi lebih kreatif. Salah satu 

cara yang efektif untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

sebagai alat bantu bagi guru dalam 

melaksanakan perubahan yang 

diharapkan pada siswa 

(WIDYAPRADA 2021). 

Salah satu cara untuk membantu 

guru belajar bahasa Indonesia, 

terutama menulis, adalah dengan 

menggunakan media gambar 

(Aziezah 2021). Siswa diajak untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam 

menghubungkan pelajaran dengan 

pengalaman atau kenyataan hidup. 

Oleh karena itu, penggunaan media 

visual akan membantu siswa fokus 

pada materi yang disampaikan. 

Tujuan penerapan media gambar 

berseri tersebut adalah untuk 

mengoptimalkan kemampuan menulis 

deskripsi pada siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Pagerkidul. Media 

gambar seri dipilih karena dapat 

memikat minat siswa serta 

memberikan stimulus visual yang 

membantu mereka dalam merangkai 

ide-ide menjadi bentuk tulisan yang 

lebih terstruktur (Melinda, Rahmawati, 

and Safira 2024). Dengan 

menggunakan media ini, diharapkan 

siswa bukan hanya lebih termotivasi 

dalam proses menulis, tetapi juga 

mampu menghasilkan deskripsi yang 

lebih kaya akan detail dan informasi. 

Penggunaan gambar yang berurutan 

juga membantu siswa memahami 

urutan kejadian dan hubungan antar 

unsur dalam deskripsi yang mereka 

tulis, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas tulisan mereka secara 

keseluruhan. 
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Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan bantuan dalam ekspansi 

metode pembelajaran Bahasa 

Indonesia, dengan menghadirkan 

pendekatan yang lebih inovatif melalui 

penerapan media gambar seri, yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran menulis di 

kalangan guru dan siswa. 

Dengan mengintegrasikan 

penggunaan media gambar berurutan 

ke dalam proses pembelajaran, 

penelitian ini memberikan landasan 

yang kokoh untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif, yang dapat 

diadopsi oleh pendidik dalam 

pengajaran bahasa Indonesia. 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian ini mengadopsi 

pendekatan deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan menulis deskripsi siswa 

kelas III MI Muhammadiyah 

Pagerkidul dengan memanfaatkan 

media gambar seri. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan peneliti 

memahami fenomena kelas secara 

menyeluruh, juga memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang 

pengaruh media gambar pada 

kemampuan menulis siswa. 

Lokasi penelitian MI 

Muhammadiyah Pagerkidul. Periode 

penelitian adalah 20-21 Februari 2025. 

Dalam penelitian, sumber data 

merupakan subjek yang menjadi asal  

dari data yang diperoleh. Terdapat 3 

kategori sumber data yang digunakan, 

yaitu: 1) Sumber data yang berasal dari 

individu, yang meliputi kepala sekolah, 

guru kelas, dan siswa. 2) Sumber data 

yang diperoleh melalui survei dan 

wawancara yang berfungsi untuk 

mendokumentasikan interaksi siswa 

serta mendeskripsi media gambar 

serta untuk memperoleh informasi 

yang lebih mendalam mengenai 

persepsi dan pengalaman siswa dan 

guru dalam menggunakan rangkaian 

gambar. 3) Teknik pengumpulan data 

menggunakan beberapa metode, yaitu 

observasi, wawancara, dan tes. 

Instrumen penelitian kemampuan 

menulis deskripsi dengan media 

gambar seri sebagai berikut: (1) Apa 

strategi Anda dalam mengajar siswa 

menulis deskripsi gambar?; (2) 

Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran menulis yang 

menggunakan media gambar?; (3) 

Apa saja kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran menulis deskripsi 

dengan menggunakan media gambar 

seri?; (4) Apakah penggunaan media 
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gambar dapat memberikan 

peningkatan yang signifikan terhadap 

keterampilan menulis siswa? Jika 

demikian, apa saja dampaknya?; (5) 

Apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan dalam kualitas menulis siswa 

sebelum dan setelah memanfaatkan 

media gambar seri?. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis 

deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan dan 

mengkarakterisasi penggunaan media 

pembelajaran menulis dyang 

memanfaatkan rangkaian media 

gambar dalam mengembangkan 

kemampuan menulis deskripsi siswa 

kelas III MI Muhammadiyah 

Pagerkidul. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kegiatan observasi dilaksanakan 

selama pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya pada materi 

gambar seri di kelas 3 MI. Langkah 

pertama yang dilakukan peneliti 

sebelum memulai proses 

pembelajaran adalah menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Guru melaksanakan beberapa 

aktivitas sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran yang telah disusun 

dalam RPP. Langkah-langkah 

kegiatan yang dilakukan meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. 

Kegiatan pembelajaran dimulai 

dengan doa dan pengucapan salam. 

Setelah itu, guru melakukan presensi 

untuk mencatat kehadiran siswa. 

Selanjutnya, guru memberikan 

apersepsi, yaitu pengenalan singkat 

mengenai materi yang akan diajarkan. 

Peneliti kemudian menjelaskan 

secara singkat topik dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai,yaitu 

mengenai menulis. Untuk 

meningkatkan semangat siswa, 

peneliti juga memberikan motivasi 

agar mereka dapat kepada berperan 

aktif dalam proses pembelajaran yang 

akan mereka berlangsung.  

Kegiatan inti dilakukan dengan 

membimbing siswa melalui proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

media gambar, khususnya 

pembelajaran menulis deskripsi. 

Peneliti memulai materi pembelajaran 

dengan membagikan gambar seri 

pada siswa. Setelah itu, siswa diberi 

tes menulis deskripsi berdasarkan 

gambar yang telah dibagikan oleh 

peneliti pada lembar jawaban yang 

tersedia.  

Gambar 1 Gambar Seri Tentang 

Kesehatan 
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Siswa merasa senang dengan 

kondisi dalam kelas selama kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

semua siswa bersungguh-sungguh 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

tersebut. Hasilnya, pembelajaran 

berjalan dengan baik dan teratur, 

sehingga guru dan peneliti juga dapat 

merasakan kondisi yang berbeda 

dengan kegiatan pembelajaran yang 

biasa berlangsung sehari-hari. 

Pada kegiatan akhir siswa yang 

telah selesai menulis deskripsi 

dengan media gambar seri diminta 

untuk mengumpulkan hasil tulisannya. 

Selanjutnya, pembelajaran memasuki 

kegiatan akhir. Peneliti menjelaskan 

kembali materi yang telah 

dilaksanakan termasuk kegiatan 

menulis deskripsi dengan media 

gambar seri. Selain itu peneliti 

mengevaluasi hasil tulisan siswa. 

Peneliti memberitahukan kesalahan 

penulisan ejaan dan tanda bacanya 

yang dilakukan oleh siswa. Peneliti 

kemudian mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

Berdasarkan hasil tes pertama 

kemampuan untuk menulis deskripsi 

dengan memanfaatkan media gambar 

rentang, 2 siswa tergolong baik, 4 

siswa tergolong cukup, dan 4 siswa 

kurang kurang. (aspek evaluasi). 

Berdasarkan evaluasi tersebut, 

diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 1 Hasil Tes Pertama Penilaian 

Aspek Kemampuan Menulis Deskripsi 
dengan Menggunakan Media Gambar Seri 

Siswa 
Aspek Penilaian 

Total 
Kriteria 

penilaian Penulisan Ejaan 

AABU 37 30 67 Cukup 

BS 30 28 58 Kurang 

ENS 40 32 72 Baik 

EHS 36 31 67 Cukup 

FPM 42 32 74 Baik 

FS 38 31 69 Cukup 

FDDP 34 30 64 Kurang 

HFB 34 29 63 Kurang 

NTP 33 30 63 Kurang 

SADP 35 32 67 Cukup 

 

Pada tabel 1 kemampuan menulis 

siswa saat tes dengan media gambar 

seri dapat dilihat dari pekerjaan siswa. 

1. Hasil kemampuan menulis AABU 

dari segi penulisan sudah baik, 

tetapi di ejaannya kurang. 
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2. Hasil kemampuan menulis BS dari 

segi penulisan dan ejaan masih 

kurang dan perlu ditingkatkan. 

3. Hasil kemampuan menulis ENS 

dari penulisan sudah baik, 

ejaannya juga sudah baik, hanya 

perlu ditingkatkan lagi 

4. Hasil kemampuan menulis EHS 

dari penulisan sudah baik, akan 

tetapi dalam ejaan masih perlu 

ditingkatkan. 

5. Hasil kemampuan menulis FPM 

dari penulisan dan ejaannya sudah 

cukup baik, hanya perlu 

ditingkatkan lagi. 

6. Hasil kemampuan menulis FS dari 

penulisan dan ejaannya sudah 

baik, namun perlu ditingkatkan 

lagi. 

7. Hasil kemampuan menulis FDDP 

dari penulisan sudah baik, 

ejaannya juga cukup baik, tetapi 

masih harus ditingkatkan. 

8. Hasil kemampuan menulis HFB 

dari penulisan sudah baik, tetapi 

ejaan masih kurang. 

9. Hasil kemampuan menulis NTP 

dari penulisan sudah baik, akan 

tetapi dari ejaan nya mesih perlu 

ditingkatkan. 

10. Hasil kemampuan menulis SADP 

dari penulisan sudah baik, akan 

tetapi dalam ejaan masih perlu 

ditingkatkan. 

Hasil kemampuan menulis 

deskripsi dengan media gambar seri 

pada siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Pagerkidul 

kecamatan Sudimoro kabupaten 

Pacitan pada tahun pelajaran 

2024/2025 saat tes pertama kurang 

maksimal. Hal itu dikarenakan siswa 

kelas III baru saja mengenal media 

gambar seri dalam proses 

pembelajaran, sehingga hasil 

kemampuan menulis siswa sebagian 

besar tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

Pada hasil tes kedua yang 

dilakukan peneliti juga menggunakan 

media gambar berseri, tingkat 

kemampuan siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Pagerkidul 

kecamatan Sudimoro kabupaten 

Pacitan tahun pelajaran 2024/2025 

dalam menulis deskripsi dengan 

menggunakan media gambar berseri, 

kita dapat merujuk kepada tabel hasil 

tes yang ada di bawah ini. 
Tabel 2 Hasil Tes Kedua Penilaian Aspek 
Kemampuan Menulis Deskripsi dengan 

Menggunakan Media Gambar Seri 

Siswa 
Aspek Penilaian 

Total 
Kriteria 

penilaian Penulisan Ejaan 
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AABU 45 35 80 Sangat 

Baik 

BS 35 30 65 Cukup 

ENS 47 43 90 Sangat 

Baik 

EHS 46 34 80 Sangat 

Baik 

FPM 48 42 90 Sangat 

Baik 

FS 46 39 85 Sangat 

Baik 

FDDP 42 37 79 Baik 

HFB 40 35 75 Baik  

NTP 42 37 79 Baik 

SADP 45 37 82 Sangat 

Baik 

 

Terlihat pada tabel 2, 6 siswa 

memperoleh standar sangat baik, 3 

siswa memperoleh standar baik dan 1 

siswa memperoleh standar kurang 

baik. Berdasarkan tabel 2 diatas dapat 

dinyatakan bahwa 9 siswa mampu 

mencapai nilai diatas KKM sedangkan 

1 siswa belum mampu mencapai nilai 

KKM yang ditentukan. Terlihat bahwa 

prestasi belajar siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Pagerkidul 

mengalami peningkatan setelah tes 

kedua.  

Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menulis deskripsi 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Peningkatan ini disebabkan 

oleh penggunaan media gambar seri 

yang berhasil menarik perhatian 

siswa.  Dengan demikian, siswa dapat 

lebih mudah mengekspresikan 

pengamatan mereka terhadap 

gambar tersebut dalam bentuk kata-

kata(Dasar 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di MI 

Muhammadiyah Pagerkidul, 

penggunaan media gambar seri 

terbukti memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap kemampuan 

menulis deskripsi siswa kelas III. 

Temuan ini mendukung argument 

bahwa pendekatan pembelajaran 

yang inovatif dan menarik dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa secara efektif. 

Pertama, walaupun pada tes awal 

mayoritas siswa tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM), 

setelah penerapan media gambar 

seri, sebanyak 90% siswa mampu 

mencapai atau bahkan melebihi KKM 

pada tes kedua. Hal ini 

mengindikasikan terjadinya 

perubahan yang signifikan dalam 

kualitas tulisan mereka, yang terlihat 

dari aspek struktur, ejaan, serta 

kelengkapan deskripsi. Dengan kata 

lain, media gambar seri berhasil 

membantu siswa dalam memahami 

alur cerita dan merangkai ide-ide yang 
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ada dalam pikirannya menjadi sebuah 

tulisan. 

Selain itu, keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran juga 

meningkat. Sebagian besar siswa 

menunjukkan antusisme dan 

kepedulian yang lebih besar terhadap 

materi penulisan deskripsi ketika 

media visual diintegrasikan ke dalam 

proses pembelajaran. Pernyataan ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya 

yang menyatakan bahwa stimulus 

visual dapat memicu minat belajar dan 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Media gambar yang disajikan dengan 

cara yang menarik tidak hanya 

memberikan konteks yang jelas, tetapi 

juga mempermudah siswa dalam 

mengekspresikan pengamatan 

mereka dalam bentuk tulisan 

(Junanah et al. 2025). 

Dari perspektif pedagogis, 

penelitian Ini menegaskan pentingnya 

pengintegrasian media pembelajaran 

yang inovatif ke dalam kurikulum 

pendidikan dasar. Dengan 

mengadopsi metode ini, para pendidik 

dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna bagi para siswa. Oleh 

karena itu, penggunaaan media 

gambar sangat direkomendasikan 

sebagai metode efektif dalam 

pengajaran menulis deskripsi di 

sekolah dasar, sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dan 

mendorong pengembangan 

keterampilan literasi mereka secara 

keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

dengan penerapan yang tepat, media 

pembelajaran yang kreatif dan 

menarik dapat berfungsi sebagai alat 

yang sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis 

siswa, sehingga mendukung upaya 

Pendidikan yang lebih baik dan 

berkualitas. 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media gambar 

seri secara signifikan meningkatkan 

kemampuan menulis deskripsi siswa 

kelas III MI Muhammadiyah 

Pagerkidul. Pada tes pertama, 

sebagian besar siswa belum 

memenuhi KKM, namun setelah 

penerapan media gambar seri, 90% 

siswa berhasil mencapai atau 

melampaui KKm. peningkatan ini 

terlihat dari aspek struktur, ejaan, 

serta kelengkapan deskripsi. Media 

gambar seri terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar, 
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membantu siswa menyusun ide 

dengan lebih terstruktur, serta 

membuat pembelajaran lebih 

interaktif. Oleh karena itu, media ini 

direkomendasikan sebagai metode 

inovatif dalam pembelajaran menulis. 
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